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ABSTRACT 

Biomass waste that has not been utilized properly is wood waste from Sengon (Falcataria moluccana). There is a high potential  for 
these wastes to be used as solid fuel. The quality can be further improved by converting them into charcoal briquettes. This study 
aimed to determine the effects of adhesive content on the bioenergetic properties of charcoal briquette from sengon wood wastes. 
Sengon wood waste charcoal was produced with a pyrolysis method at a temperature of > 500 ℃. The charcoal briquettes were 
produced by mixing charcoal powders with tapioca starch with 5%, 10%, and 15%. The mixed charcoal powders and adhesives 
were then put into a metal cast and pressed using a Universal Testing Machine (UTM) Testometric M500-50AT under compression 
of 2,59-5,17 N/mm2 and a target density of 0,5 g/cm3. Biomass briquettes from sengon wood particles were also produced for 
comparison. The results showed oven-dry density of 0,23-0,25 g/cm3 and 0,18-0,20 g/cm3, for charcoal briquettes and biomass 
briquettes, respectively. Higher adhesive content increased the density of briquettes. Charcoal briquettes were more hydrophobic 
than biomass briquettes (control), showing a lower moisture content than control samples. The results of proximate analysis o f 
charcoal briquettes showed volatile matter of 24,96–31,80%; ash content of 3,16–3,24%; and fixed carbon of 58,68–66.40%. Higher 
adhesive content increased the volatile matter, moisture content, and ash content of the charcoal briquettes and decreased the 
fixed carbon. The charcoal briquettes have a calorific value of 25,68-27,35 MJ/kg (6.137,67- 6.536,80 cal/g), which is remarkably 
higher than the control. Higher adhesive content tended to decrease the calorific value of the charcoal briquettes. Lower adhesive 
content will produce briquettes with good bioenergy characteristics. Sengon wood waste charcoal briquettes with 5% adhesive 
content have great potential to be developed as an alternative energy source. 

Keywords: adhesive content, charcoal briquettes, pyrolysis, sengon (Falcataria moluccana); tapioca starch 

A.   PENDAHULUAN 

Penyediaan energi adalah salah satu persoalan yang 
berdampak besar bagi kehidupan manusia.  Hal ini  dipicu 
oleh peningkatan jumlah populasi dan biaya eksplorasi, 
sumber cadangan minyak yang sulit dicari, serta tuntutan 
masyarakat mengenai emisi limbah gas karbon (Mahdie et 
al., 2016).  Indonesia mulai berorientasi pada penggunaan 
alternatif energi terbarukan sebagai upaya penghematan 
energi.  Sumber energi alternatif yang dapat diperbarui 
salah satunya adalah biomassa (Sunardi et al., 2019).  
Biomassa dapat berupa tanaman, pepohonan, rumput, 
ubi, limbah pertanian, limbah hutan, tinja dan kotoran 
ternak (Arhamsyah, 2010).  Keuntungan penggunaan 
energi biomassa adalah dapat menyediakan sumber 
energi secara berkesinambungan, ramah lingkungan, dan 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya hutan 
dan pertanian (Haryanti et al., 2019; Rubiyanti et al., 2019; 
Qistina et al., 2016).   

 
Diterima: 06 April 2021; Disetujui: 30 April 2021 

Contoh biomassa yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber energi alternatif adalah kayu sengon (Falcataria 
moluccana).  Sengon merupakan jenis pohon yang banyak 
ditanam masyarakat (Siadari, 2013). Data Badan Pusat 
Statistik 2018 menunjukkan total produksi kayu bulat 
sengon sebesar 3.651.479,49 m3  dari total produksi kayu 
Indonesia.  Sengon umumnya digunakan sebagai bahan 
baku pada industri penggergajian (Utama et al., 2019), 
kayu lapis, serta pulp kertas.  Industri penggergajian kayu 
sengon menghadapi masalah berupa banyaknya limbah 
sebetan, potongan kayu (dahan dan ranting) serta serbuk 
kayu yang dihasilkan (Haryanto et al., 2021).  Uar (2016) 
menyebutkan bahwa, rerata limbah kayu sengon berupa 
logging waste dan processing waste yang dapat 
dimanfaatkan sejak tahun 2014 – 2016 mencapai 44,86%.  
Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan yang efektif dan 
efisien guna meningkatkan nilai tambah terhadap industri 
(Uar, 2016). Salah satunya dengan mengolah limbah kayu 
sengon menjadi briket arang yang pembuatannya diawali 
dengan proses pirolisis.  
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Upaya peningkatan mutu limbah kayu sengon dapat 
dilakukan dengan metode pirolisis dan pembriketan.  
Pirolisis menghasilkan produk berupa arang, tar dan zat 
lainnya (Arhamsyah, 2010).  Arang adalah hasil 
penguraian kayu oleh panas yang sebagian besar 
komponennya adalah karbon (Salim, 2016), biasa 
digunakan sebagai alternatif batu bara, amelioran tanah, 
serta bahan bakar (The Japan Institute of Energy, 2008).  
Arang memiliki kerapatan rendah, serta ukuran dan bentuk 
beragam.  Oleh karena itu, diperlukan proses densifikasi 
untuk meningkatkan kerapatan, menghasilkan produk 
dengan bentuk dan ukuran yang sama, serta 
memudahkan penyimpanan dan transportasi (Karunanithy 
et al., 2012).  Keunggulan briket arang kayu adalah 
memiliki nilai kalor dan densitas tinggi; harganya relatif 
murah serta terjangkau oleh masyarakat; mudah dalam 
pembuatan, pengemasan, dan distribusi; serta 
mempunyai kualitas dan ukuran yang beragam (Arifin et 
al., 2018; Sunardi et al., 2019). 

Pembriketan memiliki dua komponen utama, yaitu 
bahan baku dan perekat. Kedua komponen tersebut 
berpengaruh terhadap mutu briket.  Perekat yang 
digunakan adalah tapioka, karena memiliki viskositas 
puncak paling tinggi dibandingkan dengan tepung beras, 
beras ketan, dan terigu (Imanningsih, 2012; Muharyani et 
al., 2012).  Tapioka memiliki daya rekat kering tinggi, 
murah, dan mudah didapat (Anizar et al., 2020).  Penelitian 
ini menggunakan kadar perekat sebesar 5%, 10%, dan 
15% didasarkan pada pendapat Triono (2006) yang 
menyebutkan bahwa kadar perekat dalam briket arang 
tidak boleh terlalu tinggi karena dapat menyebabkan 
penurunan mutu briket serta menimbulkan banyak asap.  
Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa, briket arang 
sengon dengan kadar perekat 20% (Rosyadi, 2019) 
memiliki nilai kalor lebih tinggi dibandingkan dengan briket 
berkadar perekat 30% (Arifin et al., 2018).  Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
briket arang kayu sengon dengan tiga variasi kadar 
perekat. 

B.   METODE 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah cetakkan briket, double-
drum retort kiln, furnace, saringan berukuran 3 mm × 3 
mm, stopwatch, Universal Testing Machine (UTM) 
Testometric M500-50AT, sarung tangan, kaliper digital, 
alat penggiling sampel, mangkuk, sendok pengaduk, 
timbangan digital, oven, cawan porselen, kompor, panci, 
alat tulis, tallysheet, kamera dan laptop.  Bahan yang 
digunakan adalah arang kayu limbah sengon, serbuk kayu 
sengon, tepung tapioka, dan air. 

Prosedur Penelitian  

1. Produksi Arang 

Tungku untuk produksi arang yang digunakan adalah 
double-drum retort kiln.  Limbah kayu sengon dipotong 
berukuran 40-50 cm dan dimasukkan ke dalam drum yang 
lebih kecil sampai penuh, lalu ditutup rapat.  Selanjutnya, 
drum kecil dimasukkan ke dalam drum yang lebih besar 
(Gambar 1).  Bagian pinggir drum besar dipenuhi dengan 
bahan bakar (limbah biomassa.  Kemudian, api dinyalakan 
pada bagian atas drum.  Setelah api dinyalakan tungku 
besar ditutup rapat.  Waktu yang digunakan untuk 
pembakaran sekitar 5-6 jam.  Proses pendinginan arang 
memerlukan waktu 4-5 jam. 

 

Gambar 1. Double-drum retort kiln  

2. Pembuatan Briket 

Arang limbah kayu sengon digiling hingga halus lalu 
diayak dengan ukuran 3 mm × 3 mm.  Kemudian serbuk 
arang dicampur dengan tepung tapioka di dalam panci.  
Komposisi berat arang limbah kayu sengon dan tepung 
tapioka sebagai berikut 95% : 5%, 90% : 10%, dan 85% : 
15% dengan berat total 12,5 g.  Campuran tapioka dan 
serbuk arang dipanaskan dengan api sedang sambil diberi 
air sedikit demi sedikit hingga menjadi adonan yang kalis.  
Kemudian, adonan dimasukan ke dalam cetakan besi dan 
ditekan menggunakan mesin Universal Testing Machine 
(UTM) Testometric M500-50AT dengan kisaran tekanan 
antara 2,59-5,17 N/mm2 dan target kerapatan 0,5 g/cm3. 
Target ukuran semua briket sama yaitu sebesar 5 cm × 5 
cm × 1 cm.  Briket selanjutnya dikeringkan dalam oven 
dengan suhu 100 ℃ selama 24 jam.  Sedangkan untuk 
briket biomassa limbah kayu sengon dibuat dengan 
tahapan serupa, hanya saja bahan yang digunakan 
berupa serbuk kayu sengon. 

3. Pengujian Briket 

Karakteristik yang diuji yaitu kerapatan, kadar air, kadar 
zat terbang, kadar abu, kadar karbon terikat, dan. nilai 
kalor. 
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a.  Kerapatan 
Kerapatan menyatakan perbandingan berat dan 

volume dan dapat diketahui dengan cara menimbang 
berat dan mengukur volume briket.  Standar kerapatan 
yang diacu adalah SNI 01-6235-2000 (Darvina dan Asma, 
2011).  Kerapatan dihitung dengan persamaan (1). 

Kerapatan (
g

cm3⁄ )  = 
m

V
 (1) 

Di mana, m  adalah berat briket (g), dan V adalah volume 
briket (cm3). 

b.  Kadar Air  
Pengujian kadar air dilakukan dengan cara 

menimbang cawan terlebih dahulu, lalu 1 g sampel 
ditambahkan ke dalam cawan.  Sampel diratakan sebelum 
dimasukkan ke dalam oven dengan suhu (115 ± 5 ℃) 
selama tiga jam.  Kemudian, sampel didinginkan dalam 
desikator.  Setelah dingin, cawan ditimbang sampai bobot 
tetap. Perhitungan kadar air briket arang kayu 
berdasarkan SNI 01-6235-2000 dilakukan dengan 
menggunakan persamaan (2). 

KA(%) = 
A−B

A
×100% (2) 

Di mana, KA adalah kadar air, A adalah berat sebelum 
dipanaskan (g), dan B adalah berat setelah dipanaskan 
dengan suhu 105 ℃ (g). 

c.  Analisis Proksimat 
Uji proksimat briket arang limbah kayu sengon 

berdasarkan pada SNI 01-6235-2000.  Penetapan kadar 
zat terbang dilakukan dengan menimbang cawan porselen 
bertutup, kemudian sampel seberat 1 g ditambahkan pada 
cawan.  Lalu, masukkan cawan ke dalam tanur dengan 
suhu 950 ±2 ℃ selama 7 menit.  Cawan kemudian 
didinginkan di dalam desikator, lalu ditimbang.  
Perhitungan kadar zat terbang briket arang limbah  kayu 
sengon berdasarkan SNI 01-6235-2000, yakni seperti 
pada persamaan (3). 

Kadar zat menguap (%) = 
(B−C)

B
×100%   (3) 

Di mana, C adalah berat setelah dipanaskan dengan suhu 
950 ℃ (g), dan B adalah berat setelah dipanaskan dengan 

suhu 105 ℃ (g). 

Kadar abu dihitung dengan cara membagi bobot abu 
dengan cawan untuk pengujian kadar abu ditimbah 
terlebih dahulu, kemudian ditambahkan sampel seberat 1 
g ke dalamnya.  Cawan diletakkan ke dalam tanur dengan 

suhu 800-900 ℃ selama 2 jam.  Bila seluruh sampel telah 
menjadi abu cawan didinginkan dalam desikator, lalu 
ditimbang kembali sampai bobot tetap. Perhitungan kadar 
abu briket arang limbah kayu sengon dilakukan dengan 
menggunakan persamaan (4).  

Kadar abu (%) = 
D

B
 ×100% (4) 

Di mana, D adalah bobot abu dan B adalah berat setelah 
dipanaskan dengan suhu 105 ℃ (g). 

Karbon terikat dapat dihitung dengan cara 
mengurangi nilai 100% dengan nilai kadar abu dan kadar 
zat terbang.   

d. Nilai Kalor  
Nilai kalor briket dapat diketahui berdasarkan 

perhitungan estimasi dengan menggunakan nilai dari 
karbon terikat briket .  Perhitungan nilai kalor briket adalah 
(Parikh et al. 2005). 

Nilai Kalor = 0,3536(FC)+0,1559(VM)+0,0078ASH (5) 

Di mana, nilai kalor dalam MJ/Kg, FC adalah nilai karbon 
terikat, VM adalah nilai kadar zat terbang, dan ASH adalah 
nilai kadar abu. 

C.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kerapatan 

Kerapatan pada umumnya menyatakan 
perbandingan antara berat dan volume.  Kerapatan dapat 
mempengaruhi keteguhan tekan, durasi pembakaran, 
serta mudah tidaknya briket dinyalakan (Sunardi et al. 
2019). Semakin tinggi kerapatan maka briket akan 
memiliki keteguhan tekan yang baik dan durasi 
pembakaran yang lama, namun menjadi lebih sulit 
dinyalakan.  Briket memiliki kerapatan berkisar antara 
0,18-0,25 g/cm3.  Briket dengan kerapatan paling tinggi 
adalah briket arang dengan perekat 15%, yaitu sebesar 
0,25 g/cm3, sedangkan yang terendah adalah briket 
biomassa sengon berkadar perekat 5%, yaitu sebesar 
0,18 g/cm3. 

 

Gambar 2.  Kerapatan kering tanur briket biomassa dan arang 

limbah kayu sengon. 

Kerapatan briket arang dan biomassa sengon dapat 
dilihat pada Gambar 2.  Rerata kerapatan dari semua 
perlakuan adalah 0,21 g/cm3.  Walaupun dicetak dengan 
target kerapatan yang sama, terjadi perubahan dimensi 
briket akibat efek springback selama proses penekanan.  
Springback adalah perubahan bentuk yang terjadi secara 
elastis akibat deformasi pelepasan beban eksternal 
(Suyuti et al., 2019).  Terlihat adanya perbedaan 
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kerapatan berdasarkan dua jenis bahan yang digunakan.  
Briket arang sengon memiliki kerapatan lebih tinggi 
dibandingkan dengan briket biomassa sengon.  Terdapat 
kenaikan kerapatan hingga 32,27% untuk briket berkadar 
perekat 5%; 28,48% pada briket berperekat 10%; dan 
untuk briket berkadar perekat 15% sebanyak 21,37%. Hal 
ini menunjukkan adanya pengaruh kadar perekat terhadap 
kerapatan briket.  Semakin tinggi kadar perekat yang 
digunakan maka, semakin tinggi nilai kerapatan briket.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat Jahiding et al (2019) bahwa 
penambahan kadar perekat akan meningkatkan daya 
rekat dan ikatan antar molekul penyusun briket.  Arifin et 
al. (2018) menyebutkan bahwa, briket arang sengon 
dengan kadar perekat 30% memiliki kerapatan lebih besar, 
yaitu 0,53 g/cm3.   

Kadar Air 

Kadar air adalah jumlah fraksi air yang terdapat 
dalam briket (Haryanti et al., 2019; Salim, 2016; Sunardi et 
al., 2019).  Kadar air merupakan salah satu indikator mutu 
briket.  Briket berkadar air tinggi akan sulit dinyalakan, 
menghasilkan asap, memiliki nilai kalor yang rendah, 
meningkatkan berat briket, serta menyebabkan 
banyaknya energi yang terpakai untuk proses pengeringan 
(Ajimotokan et al., 2019; Haryanti et al., 2019; Kongprasert 
et al., 2019; Sunardi et al., 2019). Selain itu, kadar air juga 
berpengaruh terhadap kerapatan, ketahanan, serta lama 
penyimpanan briket (Karunanithy et al., 2012). 

 

 

Gambar 3.  Kadar air briket biomassa dan arang limbah kayu 

sengon ( - - -  : SNI 01-6235-2000) 

Gambar 3 menunjukkan persentase kadar air pada 
briket biomassa dan arang limbah kayu sengon.  Terlihat 
adanya perbedaan antara briket biomassa dan briket 
arang sengon.  Briket arang sengon memiliki nilai kadar air 
lebih rendah.  Hal ini disebabkan, bahan baku briket arang 
telah melalui proses pirolisis.  Pirolisis adalah pemanasan 
kisaran suhu 200-600 ℃ dengan sedikit udara atau tanpa 
udara (Saparudin et al., 2015).  Proses tersebut 
menyebabkan kadar air bahan baku (arang) briket arang 
menjadi lebih lebih rendah.  Terjadi penurunan kadar air 
hingga 73,09% untuk briket berperekat 5%; 53,72% untuk 
briket berperekat 10%; dan 36,47 untuk briket dengan 
kadar perekat 15%.   

Kadar air tertinggi adalah 9,47% (briket biomassa 
berperekat 5%) dan terendah adalah 5,74% (briket arang 

berperekat 5%).  Berdasarkan SNI 01-6235-2000, briket 
arang sengon yang memenuhi standar adalah briket 
berperekat 5% dan 10%, sedangkan berperekat 15% 
melebihi standar sebesar 0,07%.  Nilai tersebut cukup 
rendah jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyebutkan bahwa kadar air briket arang sengon 
berkisar antara 6,6-11,67% (Arifin et al., 2018; Pambudi et 
al., 2018; Rindayatno & Lewar, 2017; Rosyadi, 2019).  
Perbedaan nilai kadar air ini diakibatkan oleh kadar 
perekat.  Pada briket arang sengon, kadar perekat yang 
lebih tinggi akan meningkatkan kadar air.   

Analisis Proksimat 

Kadar zat terbang merupakan komponen C, H, dan 
O di dalam biomassa, dimana ketika dipanaskan akan 
berubah menjadi uap (H2, O2, dan lain-lain), biasanya 
merupakan campuran senyawa hidrokarbon (Sunardi et 
al., 2019; Ajimotokan et al., 2019).  Umumnya, tingginya 
persentase kadar zat terbang mengindikasikan tingginya 
tingkat penyalaan (Ajimotokan et al., 2019; Iskandar dan 
Rofiatin, 2017; Sunardi et al., 2019).  Selain itu, kadar zat 
terbang yang tinggi akan menghasilkan banyak asap 
(Kongprasert et al., 2019).  Kadar zat terbang dipengaruhi 
oleh komponen kimia arang dalam bentuk zat ekstraktif 
dari bahan baku briket.  Oleh karena itu, tingginya kadar 
zat terbang juga menunjukkan proporsi dari bahan organik 
dalam briket (Onchieku et al., 2012).  Kadar zat terbang 
briket biomassa dan briket arang limbah kayu sengon 
berkisar antara 24,96–80,49%.  Kadar zat terbang tertinggi 
adalah briket biomassa berkadar perekat 15% sebesar 
80,49, sedangkan yang terendah adalah briket arang 
limbah kayu sengon berperekat 5% sebesar  24,96%. 
 

 

Gambar 4.  Kadar zat terbang briket biomassa dan arang limbah 

kayu sengon ( - - -  : SNI 01-6235-2000) 

Kadar zat terbang briket biomassa dan arang sengon 
dapat dilihat pada Gambar 4.  Terlihat adanya perbedaan 
kadar zat terbang antara briket arang dan biomassa 
sengon.  Briket arang memiliki kadar zat terbang jauh lebih 
rendah dibandingkan dengan briket briket biomassa.  
Terdapat penurunan kadar zat terbang sebanyak 66,51%; 
68,22%; dan 60,49% untuk briket berkadar perekat 5%, 
10%, dan 15.  Semakin tinggi kadar perekat yang 
digunakan, maka kadar zat terbang briket akan semakin 
besar.  Berdasarkan SNI 01-6235-2000, baik briket 
biomassa maupun briket arang tidak memenuhi standar.  
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Walau begitu, nilai kadar zat terbang briket arang limbah 
kayu sengon tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa briket 
arang sengon yang diproduksi menggunakan drum 
dengan metode fast pyrolysis (suhu pirolisis > 500 ℃) 
memiliki kadar zat terbang sebesar 31,10% (Rindayatno & 
Lewar, 2017). 

Abu adalah komponen yang tidak terbakar dalam 
biomassa (Ajimotokan et al., 2019; Sunardi et al., 2019).  
Kadar abu yang tinggi akan menyebabkan rendahnya nilai 
kalor, sulitnya penyalaan briket, serta banyaknya sisa 
pembakaran (Ajimotokan et al., 2019; Haryanti et al., 2019; 
Sunardi et al., 2019).  Kadar abu dipengaruhi oleh kualitas 
serta komposisi kimia dari bahan baku yang digunakan 
(Haryanti et al., 2019; Sunardi et al., 2019).  Selain itu, 
besarnya nilai kadar abu juga dipengaruhi oleh jenis 
perekat yang digunakan.  Kadar abu tepung tapioka lebih 
rendah dari pati tepung sagu (Shobar et al., 2020).  

  

 

Gambar 5.  Kadar abu briket biomassa dan arang limbah kayu 

sengon ( - - -  : SNI 01-6235-2000) 

Kadar abu briket dapat dilihat pada Gambar 5.  Briket 
arang dan biomassa sengon memiliki kadar abu yang telah 
memenuhi SNI 01-6235-2000.  Kadar abu berkisar antara 
0,61-3,24%.  Kadar abu terendah adalah miliki briket 
biomassa berperekat 5% sebesar 0,61%.  Sedangkan, 
briket arang limbah kayu sengon berperekat 15% memiliki 
kadar abu tertinggi yaitu, sebesar 3,24%.  Terlihat semakin 
tinggi kadar perekat yang digunakan, maka kadar abu 
semakin bertambah.  Kenaikan ini diduga pula akibat 
proses pirolisis yang dilakukan pada bahan baku briket 
arang.  Proses pirolisis melibatkan panas yang akan 
meningkatkan nilai kadar abu.  Peningkatan suhu pirolisis 
akan meningkatkan konsentrasi zat anorganik/abu 
(Pratiwi, 2020).  

Nilai karbon terikat (FC) dipengaruhi oleh nilai kadar 
air, kadar zat terbang, dan kadar abu.  Pada dasarnya, 
karbon terikat dari bahan bakar adalah persentase karbon 
yang tersedia untuk pembakaran setelah semua kadar zat 
terbang hilang (Sunardi et al., 2019).  Kandungan utama 
dari FC adalah karbon dan bahan lainnya yang 
mengandung hidrogen, oksigen, sulfur dan nitrogen yang 
tidak terbawa gas (Iskandar dan Rofiatun, 2017).  Gambar 
6 menunjukkan bahwa nilai FC briket arang limbah kayu 
sengon lebih tinggi dibandingkan dengan briket serbuk 
kayu sengon. Hal ini disebabkan  oleh proses pirolisis yang 

dapat meningkatkan FC suatu biomassa.  Nilai FC akan 
mempengaruhi kualitas briket arang yang dihasilkan.  FC 
yang tinggi akan meningkatkan nilai kalor (Sunardi et al., 
2019). 

Berdasarkan SNI 01-6235-2000, briket yang baik 
adalah briket dengan nilai FC >77%.  Kisaran nilai FC pada 
penelitian ini adalah antara 9,45-66,40%.  FC terbesar 
dimiliki oleh briket arang limbah kayu sengon berkadar 
perekat 5%, sedangkan yang terendah adalah miliki briket 
biomassa berperekat 10%.  Terlihat adanya pengaruh 
kadar perekat terhadap FC yang dihasilkan.  Semakin 
tinggi kadar perekat yang digunakan, maka nilai FC akan 
semakin rendah.  Hal ini sesuai dengan pendapat Shobar 
et al., (2020), briket arang dengan bahan tambahan 
berkadar tinggi akan menaikkan kadar abu dan kadar zat 
terbang briket, sehingga menurunkan kadar karbon terikat. 

 

 

Gambar 6.  Karbon terikat briket biomassa dan arang limbah 

kayu sengon ( - - -  : SNI 01-6235-2000) 

Nilai Kalor 

Nilai kalor adalah perhitungan standar dari 
kandungan energi.  Nilai kalor juga dapat didefinisikan 
sebagai jumlah panas yang dikeluarkan ketika bahan 
bakar terbakar sempurna (Kongprasert et al., 2019; 
Haryanti et al., 2019).  Nilai kalor sangat diperlukan dalam 
menentukan karakteristik bioenergi (Hidayat et al., 2017).  
Nilai kalor dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu, dan 
berkaitan erat dengan karbon terikat dari suatu material. 
Kadar air dan kadar abu yang rendah akan meningkatkan 
nilai kalor.  Sebaliknya, tingginya karbon terikat akan 
meningkatkan nilai kalor (Qi et al., 2016).  Briket arang 
dengan nilai kalor yang tinggi menunjukkan tingginya 
kualitas briket tersebut.  Pada penggunaannya sebagai 
energi, briket dengan kalor yang tinggi akan menghasilkan 
panas yang tinggi, sehingga membantu agar masakan 
menjadi cepat matang (Kongprasert et al., 2019).  
Berdasarkan SNI 01-6235-2000, nilai kalor pada penelitian 
ini telah memenuhi standar.  Nilai kalor briket berkisar 
antara 25,68-27,35 MJ/kg (6.137,67-6.536,80 kal/g)  Briket 
arang limbah kayu sengon berperekat 5% memiliki nilai 
kalor tertinggi, sedangkan yang terendah adalah briket 
biomassa sengon dengan kadar perekat 10%.  Besar 
energi tersebut dapat menghasilkan panas yang dapat 
digunakan untuk keperluan memasak rumah tangga dan 
industri skala kecil (Akowuah et al., 2012). 
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Gambar 7.  Nilai kalor briket biomassa dan arang limbah kayu 

sengon ( - - -  : SNI 01-6235-2000) 

Gambar 7 menunjukkan data hasil analisis nilai kalor.  
Terlihat adanya kenaikan nilai kalor dari kedua jenis briket.  
Persentase kenaikan nilai kalor mencapai 60,34%; 
69,46%; dan 59,51% untuk briket arang sengon berkadar 
perekat 5%, 10%, dan 15%.  Terdapat pengaruh dari kadar 
perekat yang digunakan.  Terlihat, semakin rendah kadar 
perekat yang digunakan, nilai kalor semakin tinggi .  Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zanella et al. (2016) yang menyebutkan bahwa kadar 
perekat yang rendah akan menghasilkan briket dengan 
kalor yang tinggi.   

D. KESIMPULAN  

Karakteristik bioenergi briket arang dipengaruhi oleh 
kadar perekat yang digunakan.  Berdasarkan hasil 
analisis, kadar perekat 5% menghasilkan briket dengan 
karakteristik bioenergi paling baik.  Briket arang limbah 
kayu sengon dengan perekat 5% sangat potensial untuk 
dikembangkan sebagai sumber energi alternatif.  Briket 
tersebut memiliki kerapatan 0,24 g/cm3, kadar air 5,47%, 
kadar zat terbang 24,96%, abu 3,16%, karbon terikat 
66,40%, serta nilai kalor 27,35 MJ/kg (6.536,80 kal/g). 
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